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ABSTRAK

Proses Quantity Take Off (QTO) berperan penting dalam manajemen konstruksi
sebagai dasar estimasi biaya, perencanaan material, dan pengendalian proyek.
Namun, metode konvensional QTO yang mengandalkan gambar 2D AutoCAD dan
perhitungan manual sering memakan waktu lama serta berpotensi menimbulkan
kesalahan manusia. Perubahan desain mengharuskan perhitungan ulang kuantitas
pekerjaan, namun kontraktor masih menggunakan metode konvensional yang
memakan waktu lama. Penelitian ini menganalisis perbandingan hasil QTO
pekerjaan struktur antara metode konvensional dengan metode Building
Information Modeling (BIM) menggunakan Autodesk Revit 2024 pada Proyek The
Landscape Hotel Kenderan. Penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan
pendekatan komparatif untuk membandingkan kuantitas beton, tulangan, dan
bekisting yang dihasilkan kedua metode serta dampaknya terhadap Rencana
Anggaran Biaya (RAB). Setelah dilakukan analisis yang mendalam terhadap
perhitungan kuantitas tulangan menggunakan metode Building Information
Modeling (BIM) dengan sofiware Autodesk Revit memiliki selisih sebesar 5,35%
dari perhitungan yang dilakukan dengan metode konvensional, untuk RAB
tulangan memiliki selisih sebesar 5,39% dengan selisih biaya sebesar Rp
10.762.067,03, Hal ini terjadi karena pemodelan tulangan plat menggunakan menu
Area Reinforcement, di mana Revit menganggap batas tepi plat berada di sisi dalam
balok, sehingga tulangan tidak otomatis menembus balok dan menyebabkan selisih
hasil antara metode BIM dan konvensional. Penyedia jasa dapat menggunakan
Autodesk Revit guna mendapatkan keuntungan dalam hal penghematan waktu dan
penggunaan sumber daya manusia (SDM).

Kata Kunci: Quantity Take Off, Building Information Modeling (BIM), Autodesk
Revit, Metode Konvensional, Struktur Bangunan
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ABSTRACT

The Quantity Take Off (QTO) process plays a crucial role in construction
management as the foundation for cost estimation, material planning, and project
control. However, conventional QTO methods that rely on 2D AutoCAD drawings
and manual calculations often consume considerable time and are prone to human
errors. This research analyzes the comparison of structural work QTO results
between conventional methods and Building Information Modeling (BIM) methods
using Autodesk Revit 2024 on The Landscape Hotel Kenderan Project. The research
was conducted quantitatively with a comparative approach to compare the
quantities of concrete, reinforcement, and formwork produced by both methods and
their impact on the Budget Plan (RAB). After conducting in-depth analysis of
reinforcement quantity calculations using the Building Information Modeling
(BIM) method with Autodesk Revit software, there was a difference of 5.35% from
calculations performed using conventional methods. For reinforcement RAB, there
was a difference of 5.39% with a cost difference of Rp 10,762,067.03. This occurs
because the slab reinforcement modeling uses the Area Reinforcement tool, in
which Revit considers the slab’s edge boundary to be on the inner side of the beam,
so the reinforcement does not automatically extend into the beam, resulting in
differences between the BIM and conventional methods. Service providers can use
Autodesk Revit to gain advantages in terms of time savings and human resource
(HR) utilization.

Keywords: Quantity Take Off, Building Information Modeling (BIM), Autodesk
Revit, Conventional Method, Building Structure
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Quantity Take Off (QTO) merupakan proses kunci dalam manajemen
konstruksi yang bertujuan menghitung kuantitas pekerjaan secara akurat dan
komprehensif. Dalam konteks pekerjaan konstruksi, QTO memiliki peran strategis
untuk menentukan estimasi biaya, perencanaan material, dan pengadaan sumber
daya yang tepat. [1] Menurut Sunartyas (2015), salah seorang anggota dari 1QSI
(Ikatan Quantity Surveyor Indonesia) metode perhitungan kuantitas pekerjaan di
Indonesia sejauh ini masih berdasarkan dari gambar pada AutoCad dan dibantu
dengan Microsoft Excel dengan berpedoman pada SMM (Standard Method of
Measurement). SMM merupakan pedoman atau aturan yang berisikan hal-hal dan
penjelasan mengenai cara mengambil kuantitas, menuliskan uraian dan menyusun
pekerjaan bangunan. Metode konvensional ini rentan terhadap kesalahan manusia,
membutuhkan waktu yang relatif panjang, dan memiliki tingkat akurasi yang
terbatas. [2]

Perkembangan teknologi Building Information Modeling (BIM) melalui
perangkat lunak Autodesk Revit telah menghadirkan paradigma baru dalam proses
quantity take off pekerjaan konstruksi. Autodesk Revit memungkinkan pembuatan
model 3D yang terintegrasi dan komprehensif, di mana setiap elemen struktur dapat
diidentifikasi, diukur, dan dihitung kuantitasnya secara otomatis dan akurat.
Kemampuan perangkat lunak ini tidak sekadar menghasilkan pengukuran kuantitas,
melainkan juga memberikan informasi detail mengenai material, dimensi, dan
karakteristik teknis setiap komponen struktur. [3]

Autodesk Revit menunjukkan keunggulan signifikan dalam proses quantity
take off melalui teknologi Building Information Modeling (BIM) yang
memungkinkan perhitungan otomatis dan terintegrasi. Penelitian-penelitian
terdahulu mengungkapkan bahwa penggunaan Revit dapat meningkatkan efisiensi
waktu pengerjaan quantity take off hingga 60-75% dibandingkan metode
konvensional. Studi empiris menunjukkan bahwa untuk proyek konstruksi dengan

kompleksitas menengah, waktu pengerjaan quantity take off dapat berkurang dari



rata-rata 120 jam menjadi hanya 30-45 jam. Keunggulan utama Revit terletak pada
kemampuannya melakukan perhitungan otomatis, menghasilkan Bill of Quantity
(BoQ) secara instan, Selain itu, hasil QTO dihasilkan dengan menggunakan
software Revit, yang mengurangi pemborosan dan meningkatkan nilai proyek
(Apriansyah, 2021). [4]

Saat ini banyak pelaku penyedia jasa konstruksi yang masih menggunakan
metode konvensional dalam melakukan perhitungan QTO. Perhitungan secara
manual dibantu dengan menggunakan Ms.Excel berdasarkan dari gambar 2D
AutoCad merupakan metode Konvensional yang sejauh ini masih digunkanan di
Indonesia (Laorent et al, 2019). [5] Penggunaan software AutoCad dan Microsofi
Excel tidak dapat dilakukan integrasi satu sama lain secara langsung, sehingga
dalam penggunaannya membutuhkan banyak waktu. Hal ini akan berpengaruh
terhadap biaya dan sumber daya manusia yang dibutuhkan dalam penggunaan
software tersebut apabila dibandingkan dengan menggunakan software BIM dalam
perencanaan suatu proyek. Hal ini dikarenakan sumber daya manusia, waktu dan
biaya yang dibutuhkan akan lebih banyak (Berlian, et al. 2016). [6]

Penelitian ini dilakukan pada Proyek The Landscape Hotel Kenderan, di
mana pada proyek tersebut dilakukan value engineering pada struktur bangunan
yang mengakibatkan perubahan desain struktur. Dengan adanya perubahan desain,
proses perhitungan kuantitas pekerjaan harus dilakukan kembali untuk
mendapatkan kuantitas yang sesuai. Namun, kontraktor masih menggunakan
metode perhitungan konvensional yang membutuhkan waktu relatif lama.
Berdasarkan latar belakang tersebut, akan dilakukan analisis Quantity Take Off
untuk elemen struktur beton bertulang dan bekisting menggunakan metode BIM
dengan bantuan software Autodesk Revit 2024. Tujuannya adalah untuk
membandingkan hasil kuantitas beton, tulangan, dan bekisting yang diperoleh
melalui metode BIM dengan metode konvensional. Hasil perbandingan ini
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan metode yang
paling tepat untuk melakukan Quantity Take Off pada proyek konstruksi gedung,
khususnya dalam perhitungan elemen struktur. Dengan demikian, proses
perencanaan hingga pelaksanaan dapat dilakukan lebih efisien dari segi waktu,

biaya, dan sumber daya manusia.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan

diangkat sebagai berikut.

1.

Seberapa besar perbedaan Quantity Take Off elemen struktur beton
bertulang dan bekisting antara metode konvensional dan metode Building
Information Modeling (BIM) menggunakan Autodesk Revit 2024 pada
Proyek The Landscape Hotel Kenderan ?

Seberapa besar perbedaan RAB yang dihasilkan antara metode
konvensional dan metode Building Information Modeling (BIM)
menggunakan Autodesk Revit 2024 pada Proyek The Landscape Hotel

Kenderan ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka Tujuan Penelitian dari dari

skripsi ini adalah sebagai berikut.

1.

Untuk membandingkan perbedaan perhitungan kuantitas beton bertulang
dan bekisting antara metode konvensional dan metode Building Information
Modeling (BIM) menggunakan Autodesk Revit 2024 pada Proyek The
Landscape Hotel Kenderan.

Untuk membandingkan perbedaan RAB antara metode konvensional dan
metode Building Information Modeling (BIM) menggunakan Autodesk
Revit 2024 pada Proyek The Landscape Hotel Kenderan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain sebagai

berikut.

1.

Bagi mahasiswa, dapat mempraktikkan teknologi Building Information
Modeling (BIM) menggunakan Autodesk Revit 2024. Diharapkan dapat
memberikan pengetahuan dan panduan penggunaan BIM dalam melakukan
Quantity Take Off pada elemen struktur kepada mahasiswa Teknik Sipil
Politeknik Negeri Bali.



Bagi praktisi, hasil penelitian diharapkan mampu menjadi pertimbangan
dalam pemilihan metode yang akan digunakan untuk melakukan Quantity
Take Off.

Dapat menjadi modal keterampilan untuk terjun ke dalam dunia pekerjaan
yang semakin maju ini.

Manfaat dari penelitian untuk industri, dapat menjadi referensi dan kajian
terkait perbandingan QTO berbasis BIM dan metode konvensional.

Memenubhi skripsi untuk mencapai gelar Sarjana Terapan.

1.5 Batasan Masalah

Karena keterbatasan waktu dan biaya, diperlukan suatu batasan dalam melakukan

penelitian agar penelitian ini dapat tetap memiliki bahasan yang fokus, dan tepat

waktu. Pembahasan dalam Skripsi ini dibatasi sebagai berikut:

1.

Objek penelitian terbatas pada Proyek The Landscape Hotel Kenderan. suite
09 B2.

Penelitian ini hanya meninjau pekerjaan elemen struktur beton bertulang
dan pekerjaan bekisting.

Output yang dihasilkan dari Autodesk Revit berupa kuantitas pekerjaan
beton bertulang dan kuantitas bekisting.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menarik kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Dari hasil penelitian ini, diketahui bahwa untuk beton dan bekisting tidak
mengalami selisih. Selisih sebesar 5,35% atau sebesar 716,17 kg pada
perhitungan kuantitas tulangan antara metode BIM dan metode
konvensional. ini disebabkan karena pada pemodelan tulangan plat lantai
mengunakan menu area reinforcement yang dimana revit menganggap batas
tepi plat berada di sisi dalam balok sehingga penulangan plat lantai tidak
otomatis menembus balok yang mengakibatkan selisih pada metode BIM
dengan konvensional.

Dari hasil penelitian ini, diketahui bahwa terdapat selisih sebesar 5,39%
atau sebesar Rp 10.762.067,03 pada perhitungan RAB tulangan antara
metode BIM dan metode konvensional. Dari segi perhitungan RAB tidak
ada yang lebih mahal walaupun ada perbedaan Rp 10.762.067,03 karena
jika pemodelan tulangan plat lantai dengan metode BIM sampai menembus

balok maka tidak akan ada selisih yang signifikan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis menyampaikan beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Penyedia jasa konstruksi perlu mengadopsi teknologi BIM untuk
perhitungan kuantitas pekerjaan guna memperoleh efisiensi waktu dan
sumber daya manusia.

Pada penelitian ini, penulis hanya melakukan perhitungan terhadap
kuantitas beton, tulangan, dan bekisting. Ke depan, disarankan agar
penggunaan Autodesk Revit dapat dikembangkan lebih lanjut, mencakup

perhitungan kebutuhan steger, scaffolding, elemen arsitektur, serta aspek
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Mechanical, Electrical, and Plumbing (MEP), dan dimanfaatkan secara
lebih luas pada dimensi BIM lainnya di luar 5D.

. Disarankan untuk mengkaji lebih detail perhitungan kuantitas tulangan
terutama terkait penghitungan overlap yang masih memiliki keterbatasan
dalam software Autodesk Revit agar dapat menghasilkan data yang semakin
akurat.

. Disarankan untuk membandingkan 2 proyek yang berbeda untuk
mengetahui tingkat ketelitian dalam perhitungan di revit jika dilihat dari
persentase perbedaan penulangan.

. Untuk sekala proyek yang sangat besar terutama menggunakan pembesian
di atas D19 akan mempengaruhi hasil perhitungan volume beton. Karena
pada aplikasi revit hasil kuantitas beton yang dihasilkan adalah kuantitas
beton bruto. Revit belum bisa menghitung otomatis kuantitas beton netto (

beton bruto — kuantitas tulangan ).



DAFTAR PUSTAKA

D. Ode, U. S. A. M. Ratulangi, P. Studi, and S. Teknik, “Perancangan Detail
Engineering Design Gedung Bertingkat Berbasis Building Information
Modeling ”,” 2022.

D. Aditya Suharianto, P. Novi Prasetyono, and K. Kunci, “Perhitungan
Kuantitas Pekerjaan Struktur Proyek Rumah Cluster Bukit Golf
Menggunakan Autodesk Revit,” vol. 1, no. 2, pp. 130-139, 2023.

Y. Marizan, “Studi Literatur Tentang Penggunaan Software Autodesk Revit
Studi Kasus Perencanaan Puskesmas Sukajadi Kota Prabumulih,” J. Iim.
Bering’S, vol. 6, no. 01, pp. 15-26, 2019, doi: 10.36050/berings.v6i01.154.
R. Apriansyah, “Implementasi Konsep Building Information Modelling
(BIM) Dalam Estimasi Quantity Take Off Material Pekerjaan Struktural,”
Univ. Islam Indones., p. 126, 2021.

D. Laorent, P. Nugraha, and J. Budiman, “Analisa Quantity Take-Off
Dengan Menggunakan Autodesk Revit,” Dimens. Utama Tek. Sipil, vol. 6,
no. 1, pp. 1-8, 2019, doi: 10.9744/duts.6.1.1-8.

A. Parkhan and M. Sugarindra, “Analisis Perbandingan Efektifitas Metode
Konvensional Dan Bim Pada Elemen Struktur Beton (Studi Kasus Gedung
Pelayanan Pendidikan Fisip Unsoed),” J. Disprotek, vol. 13, no. 2, pp. 137—
145, 2022, doi: 10.34001/jdpt.v12i2.

W. R. Asih, “Implementasi Building Information Modeling (BIM) dalam
Estimasi Wuantity Take Off Material pada Pembangunan Gedung Perawatan
Bedah Terpadu RSUD Dr. H. Abdul Moeloek (Zona A),” pp. 1-110, 2022.
D. Muhamat Sidik, N. Khotimah Handayani, and F. Noer, “Analisis
Perbandingan Kuantitas Beton Dan Besi Tulangan Pada Struktur Gedung 10
Lantai Di Kota Bandar Lampung Antara Metode Konvensional Dan Building
Information Modeling (Bim) Autodesk Revit,” Pros. Semin. Nas. Tek. Sipil
2023, pp. 1-7, 2023.

2022) (Igbal, Analisis Quantity Take-Off Terhadap As-Build Drawing Pada
Proyek Pembangunan Gedung Kuliah Fisipol Kampus Sidotopo Universitas
Tidar Diajukan, no. 8.5.2017.2022. [Online]. Available: www.aging-us.com

[10] R. A. Amalia, “Studi Literatur Tentang Program Bantu Autodesk Revit

79



[11]

[12]

[13]

[14]

[15]

[16]

80

Structure. Institut Teknologi Sepuluh Nopember.,” Inst. Teknol. Sepuluh
Nopember., 2011.

S. I. Amri, N. Hardyanti, and S. Sumiyati, “Analisis Perbandingan Quantity
Take Off (QTO) Beton Menggunakan Metode Building Information
Modelling (BIM) dan Metode Konvensional (Studi Kasus : Proyek Kantor
PNM Cabang Jember),” J. Profesi Ins. Indones., vol. 1, no. 6, pp. 225-233,
2023, doi: 10.14710/jpii.2023.19025.

I. P. T. Budihartha, “Analisis Perbandingan Rencana Anggaran Biaya
Metode Building Information Modeling (Bim) Dengan Metode
Konvensional,” 2023.

S. 1. Setiyaningsih, “Perhitungan Struktur Beton dan Perbandingan
Perhitungan Biaya Menurut SNI DT 91-00008-2007 dan SK SNI T-15-1991-
03 (Studi Kasus Gedung Bina Marga Dan Cipta Karya Kabupaten Aceh
Besar),” Anterior J., vol. 12, no. 2, pp. 23-33, 2013, doi:
10.33084/anterior.v12i2.303.

Zakaria Rugas, R. Waluyo, and Almuntofa Purwantoro, “Analisis Quantity
Take Off Dengan Metode Building Information Modeling Pada Pekerjaan
Struktur Gedung Poltekkes Palangka Raya,” J. Saintis, vol. 24, no. 01, pp.
29-38, 2024, doi: 10.25299/saintis.2024.vol24(01).16561.

I. N. D. Ardiyasa, “Skripsi Analisis Komparasi Quantity Take Off
Menggunakan Software Autodesk Revit Dengan Metode Konvensional
(Studi Kasus : Proyek Pembangunan Rusun Aspol Sanglah T.36 Bertingkat
4 Lantai),” 2022.

Badan Standardisasi Nasional, “Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk
Bangunan Gedung. SNI 03-2847-2002,” Bandung Badan Stand. Nas., p.
251, 2002.



